
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

        Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMK DARUL ISHLAH 

JAYANTI Kabupaten Tangerang Jl. Raya Serang Km. 35  Ds. 

Cikande Kec. Jayanti Kab. Tangerang-Banten. Adapun alasan 

pemilihan lokasi penelitian di  tempat ini dengan alasan SMK 

DARUL ISHLAH JAYANTI Kabupaten Tangerang  dianggap 

representative dalam penelitian ini, pertama sudah  diketahui 

lokasinya, di Jayanti Tangerang Banten dekat dengan tempat tinggal 

peneliti, Kedua  Lokasi penelitian tersebut dipilih karena ingin 

mengetahui gaya kepemimpinan Kepala sekolah yang dimiliki 

kepala sekolah sesuai dengan judul penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

  Adapun waktu penyusunan skripsi tentang Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di 

Smk Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten terhitung dimulai dari 

bulan November  2021 s/d  selesai. Dengan berbagai rincian 

kegiatan yang telah dipaparkan di dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Rincian Jadwal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada November  2021. Adapun rincian penelitian 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

No Kegiatan 

Pelaksanaan Bulan 2021-2022 

Nov-

2021 

Des-

2021 

Jan-

2022 

Feb-

2022 

Maret

-2022 

April

-2022 

Mei-

2022 

1. Seminar 

Proposal 
       

2. Penyusunan 

Skripsi 
       

3. Penyusunan 

Hasil 

Laporan 

Skripsi 

       

4. Sidang 

Munaqosah 

       

B. Metode Penelitian 

Metode merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 

yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
1
  Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

kuantitatif yaitu “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

                                                             
1
 Hussaini Rahman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,2011),h.41 

35 
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yang telah di tetapkan”
2
  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik regresi dan korelasional. teknik korelasional dimaksudkan 

untuk melihat hubungan antar variabel, dimana variabel yang 

mempengaruhi yaitu variabel X dan variabel yang dipengaruhi yaitu 

variabel Y. Dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi adalah 

Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) serta variabel yang dipengaruhi 

adalah Kinerja guru (Y). Pemilihan metode ini didasarkan atas kebutuhan 

untuk menjelaskan data-data yang bersifat kuantitatif. Metode ini 

dipandang lebih tepat untuk menjelaskan bagaimana pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah. 

Peneletian ini menggunakan  dua variabel, yaitu variabel (X) gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan variabel (Y) yaitu kinerja guru Dalam 

penelitian ini, kinerja guru sebagai dampak atau akibat, kemudian gaya 

kepemimpinan kepala sebagai sebab sehingga mengakibatkan kinerja 

guru bagus atau tidak. 

Pengaruh antar variabel 

 

 

 

 

                                                             
2
Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2016),h.8 

 

 

X = Variabel Bebas (Gaya kepemimpinan Kepala sekolah) 

Y = Variabel terikat (Kinerja Guru) 

X Y 
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 Dari gambar di atas menunjukan bahwa variabel yang mempengaruhi 

adalah X (Gaya Kepemimpinan kepala sekolah) serta variabel yang 

dipengaruhi adalah Y (Kinerja Guru). 

C. Populasi dan sempel penelitian 

1. Populasi penelitian 

      Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  dari  

obyek/subyek yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  

yang  ditetapkan oleh peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  

kesimpulannya.
3
 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi ini adalah 

guru SMK Darul ishlah jayanti yang berjumlah 30. 

 

2. Sampel penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang dimaksud dengan sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
4
 Lebih lanjutnya 

Suharsimi juga mengatakan bahwa dalam penentuan sampel, apabila 

subyeknya kurang dari 100 maka dapat diambil semuanya. Apabila 

subjeknya lebih besar (lebih dari 100), maka dapat diambil sebagian dari 

populasi yaitu antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
5
 

                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  (R & D), (Bandung: Alfabeta, 

2006),h.89 
4
 Suharsimi Arikunto, MetodePenelitianPendidikan (Surabaya: Karya Abditama, 

1997), h.13. 
5
 Suharsimi Arikunto, MetodePenelitianPendidikan, h 13. 
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Karena dalam penelitian ini berjumlah 30 guru,  maka penulis 

menggunakan sampel jenuh dengan mengambil jumlah populasi dari 

guru yang berjumlah 30 orang. 

D. Variabel Penelitian 

      Variabel penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru, dapat dijelaskan variabel penelitianya 

sebagai berikut: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  (Variabel X), 

Kinerja Guru  (Variabel Y) 

1. Variabel X (Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah) 

a. Definisi Konsep 

Gaya Kepemimpinan yang sesungguhnya berarti berbicara 

mengenai “moralitas” dalam kepemimpinan. Moralitas berarti  

cara- cara yang disenangi dan digunakan oleh seseorang sebagai 

wahana untuk menjalankan kepemimpinannya. Apabila aktivitas 

kepemimpinan berarti akan terlihat tipe kepemimpinan dengan 

polanya masing-masing  gaya, gaya kepemimpinan ini pada 

gilirannya ternyata merupakan dasar dalam mengklafikasikan gaya 

kepemimpinan.
6
 

b. Definisi Operasional 

                                                             
6
Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 

h. 82. 
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Gaya kepemimpinan kepala sekolah yaitu suatu perwujudan 

tingkah laku dari seorang Kepala Sekolah yang digunakan untuk 

mempengaruhi bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya 

dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukan bersama, pengukurannya dengan indikator; Fokus pada 

kelompok, Melimpahkan wewenang, Merangsang kreativitas, 

Memberi semangat dan motivasi, Memikirkan program penyertaan 

bersama, Kreatif dan proaktif. 

2. Variabel Y (Kinerja Guru) 

a. Definisi Konsep 

 Nawawi Ismail mengungkapkan bahwas Secara konseptual 

kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 

pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai 

adalah hasil kerja perseorangan dalam organisasi. Sedangkan 

kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang telah dicapai oleh 

suatu organisasi. Kinerja pegawai dan organisai mempunyai  

keterkaitan erat. Tercapainya tujuan organisasi tidak dapat 

dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang 
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digunakan atau yang dijalankan oleh pegawai yang berperan aktif 

sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut.
7
 

b. Definisi Operasional 

Kinerja guru adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu dengan output yang dihasilkan tercermin 

baik kuantitas maupun kualitasnya. Untuk melihat kinerja diukur 

dengan melalui kegiatan perencanaan program pembelajaran, 

melaksanakan program pembelajaran, mengevaluasi hasil proses 

pembelajaran. Data tentang kinerja guru diungkapkan melalui guru 

sendiri sebagai sumber data dengan menggunakan metode angket, 

observasi dan interview. 

E. Instrumen Penelitian Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Kalibrasi Instrumen 

Dengan dilandasi oleh makna serta definisi dari kedua variabel 

sebagaimana telah diuraikan dalam definisi operasional, instrumen 

disusun dalam penelitian ini dibentuk dengan kisi-kisi berdasarkan 

indikator-indikator pada variabel. 

                                                             
7
 Ismail Nawawi Uh, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja Proses 

Terbentuk, Tumbuh Kembang, Dinamika, dan Kinerja Organisasi, h. 212 
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Berdasarkan kisi-kisi tersebut, selanjutnya disusun instrumen 

penelitian dalam bentuk angket/kuesioner tertutup. Angket/kuesioner 

dalam hal ini merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis 

untuk memperoleh informasi atau data dari responden yang diperlukan 

penulis. 

Seperti yang dikemukakan Arikunto bahwa kuesioner adalah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketehui.
8
 

Angket yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan angket 

tertutup, yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar 

mempermudah para responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

sebagaimana yang dikatakan Ridwan bahwa “angket tertutup (angket 

berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedimikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 

dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) 

atau tanda checklist. 

Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala 

Likert dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi 

diberi skor 5. Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, 

                                                             
8
Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan, h. 194. 



48  

 
 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang 

fenomena sosial (variabel penelitian).
9
 Instrumen penelitian dalam skala 

Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda. 

Angket/kuesioner yang disusun dibuat dalam bentuk skala Likert 

dengan kisaran interval jawaban 1-5 yang mencakup 5 kategori alternatif 

tanggapan/jawaban sebagai berikut: SS= Sangat setuju, S=Setuju, KS= 

Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangat Tidak Setuju, untuk 

pertanyaan yang bersifat positif tanggapan/jawaban diberi bobot sebagai 

berikut: SS= 5, S=4, KS=3, TS= 2, STS=1. Sedangkan untuk pertayaan 

yang sifatnya negatif diberi bobot atau skor sebagai berikut: SS= 1, S=2, 

KS=3, TS= 4, STS=5.  

2. Kisi-Kisi Instrumen 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Penilaian Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah: 

Variabel 

 

Indikator 

 

Nomor item 

favorable Unfavorable 

 

 

Gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

 

Fokus pada kelompok 1,2,3 4,5 

Melimpahkan wewenang 6,8,9 7,10 

Merangsang kreativitas 12,13,14,15 11 

Memberi semangat dan 

motivasi 

16,17,18,19,20  

Memikirkan program 21,22,23 24 

                                                             
9
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet, I; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 312. 
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penyertaan bersama 

Kreatif dan proaktif 26,27,28,29,30 25 

Sumber: Buku H.E Mulyasa tentang model kepemimpinan kepala 

sekolah yang ideal (48-52) 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi instrumen penilaian kinerja guru: 

Variabel Indikator Nomor Item 

Favorable Unfavorable 

Kinerja 

Guru 

1) Merencanakan program 

pembelajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

 

 

2) Melaksanakan program 

pembelajaran 

11,12,13,14,21  

3) Mengevaluasi proseshasil 

pembelajaran 

22,23,24,25,26,27

,28,29,30 

15,16,17,18,1

9,20 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun  teknik  pengumpulan  data yang  digunakan  oleh  peneliti  

untuk memperoleh data yang akurat dari penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner/angket 

      Kuesioner/angket  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang 

dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
10

 

Angket yang penulis gunakan bersifat tetutup, artinya pilihan 

                                                             
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  (R & D), (Bandung: Alfabeta, 

2006),h. 158 
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jawaban dari pertanyaan ini telah disediakan oleh penulis dan 

responden hanya memberi tanda pada jawaban yang sesuai dengan 

pendapatnya.
49

 

 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang: 

1) Gaya kepemimpinan Kepala sekolah 

2) Kinerja guru 

b. Dokumentasi 

Secara singkat teknik dokumentasi adalah pengambilan data yang 

diperoleh dari dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan  data 

tentang  jumlah  guru, jumlah siswa, profil sekolah, dan lain 

sebagainya. 

c. Wawancara 

       Wawancara, adalah dialog tanya jawab yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap kepala sekolah dan guru SMK Darul ishlah jayanti 

untuk memperoleh informasi terkait dengan pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah. 

Teknik wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan informasi, karena dengan teknik 

wawancara peneliti dapat menyaring informasi secara langsung 

dengan pihak pimpinan dan guru mengenai gaya kepemimpinan 
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kepala sekolah dan kinerja guru sehingga informasi yang didapat 

lebih akurat. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data menguraikan tentang pengujian persyaratan 

analisis dan teknik pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini analisis data 

dilakukan untuk mendeskripsikan data dan pengujian hipotesis. 

1. Analisis Deskriptif 

 Pendeskripsian data menggunakan statitistik deskriptif. 

Statistik Deskriptif adalah statistik yang hanya berfungsi untuk 

mengorganisasi, menganalisa serta memberikan pengertian mengenai 

data (keadaan, gejala, persoalan) dalam bentuk angka agar dapat 

diberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas.
11

 Statistik 

deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Menghitung table frekuensi  

1) Menghitung Rentang (r) = Data terbesar – Data terkecil  

2) Menghitung banyaknya kelas (k), k = 1 + 3,3 log n  

3) Menghitung interval kelas (i), i = 
           

                
  

b. Menghitung mean  

Dengan rumus :  ̅   
∑  

∑ 
 

                                                             
11

 Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Diadit 

Media, 2009), 3.  
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c. Menghtung median 

Dengan rumus : Me = b + p (
      

 
) 

d. Menghitung modus  

Dengan rumus : Mo = b + p(
  

     
) 

e. Menghitug varians dan standar deviasi 

Dengan rumus : s²   
∑   

∑ 
 dan s   √

∑   

∑ 
 

f. Histogram dan Poligon 

2 Pengujian Hipotesis 

 Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan statistik inferensial 

Statistik inferensial adalah sering juga disebut statistik induktif, 

merupakan statistik yang berfungsi menyediaka aturan-aturan atau cara 

yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 

suatu kesimpulan yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus 

dari  sekumpulan data yang telah diolah. Statistik inferensial juga 

menyediakan aturan-aturan yang diperlukan dalam menarik suatu 

kesimpulan (conclussion), penyusunan atau pembuatan ramalan 

(prediktion), dan penarikan (estimation).
12

 

 

 

                                                             
 

12
Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan; Perhitungan,  Peyajian, Penjelasan, 

Penafsiran  Dan Penarikan Kesimpulan, (Depok : Rajawali Pers, 2017), 91. 
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Berikut rumus-rumus yang digunakan dalam menguji hipotesis : 

1) Uji Normalitas  

a. Menghitung persamaan regresi   

 ̂        

b. Menghitung rata-rata nilai skor 

 ̅   
∑  

∑ 
  

c. Menghitung standar deviasi 

s = √
   

 
 

2) Analisis Korelasi Sederhana  

a. Menghitung koefesien korelasi  

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑ 
 
  ∑   }

 

b. Uji signifikansi  

t = 
 √   

√    
 

c   Menghitung koefesien determinasi  

Koefisien Diterminasi (KD) = r
2
 × 100% 

3) Analisis Regresi Sederhana  

a. Model persamaan regresi  

a =  ̅    ̅ 

b. Uji signinfikansi regresi  

Fh = 
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c. Uji linearitas regresi  

Fh = 
            

           
 

Peneliti menggunakan uji normalitas, teknik analisis regresi linear 

sederhana dan analisis korelasi. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 

mempunyai pola seperti distribusi normal, sehingga data dapat dipakai. 

Sedangkan, Teknik regeresi linear sederhana digunakan untuk pengujian 

terhadap hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh satu variable 

independen (X) terhadap satu variable dependen (Y). Lalu untuk teknik 

analisis korelasi digunakan untuk menganalisis hubungan dua variable 

atau lebih yang terdiri dari variable bebas dengan variable terikat.”
13

 

G. Hipotesis Statistik  

 Hipotesis statistik adalah pernyataan hipotesis dalam bentuk 

lambang-lambang statistik yang yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis, Hipotesis statistik yang digunakan sesuai dengan hipotesis 

yang akan diuji.
14

  

Ho : ρ = 0 Tidak terdapat pengaruh variable X terhadap variabel Y  

H1: ρ ≠ 0 Terdapat pengaruh variable X terhadap variabel Y 

                                                             
13

 Supardi, “Statistik Penelitian Pendidikan”, (Depok: Rajawali, 2017),  173,199 & 

240. 
14

 Supardi, Statistik Penelitian Penedidikan 93-94.  


